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KATAPENGANTAR 
Dekan Fakultas Teknik Universitas Tarumanagara 

Selamat datang dalam Seminar Nasional Eco-logic Ciry: Perencanaan dan 
Pengembangan Kawasan Pesisir yang diselenggarakan oleh Jurusan 
Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Tarumanagara. 

Indonesia sebagai salah satu negara maritim terbesar di dunia, saat ini telah 
memberikan perhatian yang lebih besar dan memfokuskan pembangunan di 
bidang manttm. Perencanaan dan pengembangan kawasan peslsu­
merupakan bagian dari program pemerintah bidang kemaritiman yang 

dikemas dalam empat agenda besar, yaitu kedaulatan maritim, sumberdaya alam dan jasa, 
infrastruktur maritim, serta sumberdaya manusia dan budaya maritim. 

Sebagai bagian dari masyarakat ilmiah dan dalam rangka mendukung pelaksanaan rencana besar 
dari Pemerintah tersebut, kita perlu berkontribusi nyata baik melalui pemikiran, penelitian, 
publikasi basil penelitian dan berbagai aktivitas lain yang relevan dengan pembangunan maritim di 
Indonesia. Seminar Nasional Eco-logic Ciry tahun 2015 ini sangat tepat dilaksanakan untuk 
membangun forum multi disiplin, tempat para peserta dapat saling tukar pengalaman serta 
mendiskusikan berbagai isu dan perspektif berkaitan dengan situasi dan kondisi kawasan-kawasan 
pesisir. Diharapkan, seminar ini akan disusul dengan penelitian-penelitian lebih lanjut di mana 
para peserta dapat berkolaborasi untuk menyusun strategi dan pendekatan multi disiplin guna 
menghadirkan pandangan yang "eco-logic" terhadap perencanaan dan pengembangan kawasan 
pesisir di Indonesia. Hal ini menjadi tantangan dan peluang bagi kita para akademisi, peneliti, 
mahasiswa dan semua stakeholder, bagaimana kita dapat berperan dan berkontribusi nyata dalam 
pengembangan maritim di Indonesia. 

Kepada seluruh peserta seminar, selamat berseminar, semoga Bapak Ibu mendapatkan informasi 
dan pengetahuan baru yang dapat digunakan dalam pengembangan IPTEK Bidang Maritim di 
tempat masing-masing. Karya kita sangat ditunggu oleh masyarakat luas sebagai bagian dari upaya 
untuk meningkatkan kualitas kehidupan bersama dan memperoleh manfaat yang besar bagi 
kesejahteraan masyarakat. 

Selamat berseminar. 

Jakarta, September 2015 
Dekan, 

Prof. Dr. Agustinus Puma Irawan 

\ 
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--------------~~~~--............ ......... 
KATAPENGANTAR 
Ketua Jurusan Arsitektur Universitas Tarumanagara 

Assalamu Alaikum Wr. Wb. Salam sejahtera bagi kita semua, 

Sebagai Negara kepulauan, Pembangunan Perkotaan eli beberapa kota eli 
Indonesia, saat ini banyak yang kembali menggunakru: pendekatan 
pembangunan eli tepian air. Kawasan Pesisir elipandang sebagai kawasan 
potensial bagi pengembangan kawasan permukiman, komersial, maupun 
fungsi penunjang dan pendukung bagi kehidupan manusia dan mahluk 
hidup lainnya. Berbagai ragam pengembangan Kota pesisir telah dilakukan, 
mulai dari jenis pembangunan baru serta pembangunan "infill" yang 

meng:tsl ruang-ruang di kawasan pesisir yang belum termanfaatkan, meningkatkan dan 
memvitalkan kawasan pesisir lama yang telah ada, hingga pembangunan dengan cata reklamasi. 
Namun seluruh pembangunan tersebut selalu elisertai dampak positif dan negatif, baik yang telah 
elipreeliksikan dan telah direncanakan, maupun yang belum pernah dipikirkan sebelumnya. Untuk 
itu kami menyelenggarakan seminar ini sebagai ajang tukar ilmu pengetahuan dan wacana 
Perencanaan dan Pengembangan Kawasan Pesisir. 

Jurusan Arsitektur - Fakultas Teknik- Universitas Tarumanagara dalam seminar ini berupaya 
menghimpun segenap basil penelitian, pengabelian masyarakat maupun pengalaman masyarakat 
akademis terkait dengan perencanaan dan pengembangan kawasan pesisir. Keterkaitan erat dunia 
arsitektur dengan elisiplin ilmu lain merupakan alasan kami mengadakan seminar nasional multi 
disiplin. Topik Eco-Logic City eliangkat untuk memperlihatkan keberpihakan Jurusan kami akan 
perencanaan dan pengembangan kawasan pesisir yang berimbang, yaitu pengembangan yang 
ditujukan bagi pembangunan wadah kegiatan manusia dengan memperhatikan keberlanjutan 
lingkungan alami, sehingga menjaeli suatu pembangunan yang logis dan dapat eliterima karena 
tidak menimbulkan keberpihakan yang merugikan serta dapat meminimalisir dampak yang tidak 
diinginkan. 

Terima kasih kami haturkan kepada Kry Note Speaker, pembicara, pemakalah, peserta pameran 
serta peserta seminar atas sumbangsih materi, pemikiran, masukan dan saran dalam seminar. 
Jurusan juga memberikan penghargaan setingi tingginya kepada Panitia atas keberhasilannya 
menyelenggarakan Seminar Nasional Eco-Logic City 2015. Semoga seluruh materi maupun hasil 
seminar dapat bermanfaat dalam pengembangan ilmu pengetahuan serta mempertinggi kesadaran 
akan "strategi bijak" yang perlu eliambil bagi Pengembangan Kawasan Pesisir di Indonesia. 
\\ assalamu Alaikum Wr. Wb 

Jakarta, September 2015 
Kerua J urusan, 

Nina Carina ST., MT 
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UNTAR 
Jurusan Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Tarumanagara 

Jakarta, 18-19 September 2015 

REVITALISASI BENTENG MARTELLO DI PULAU KELOR 
KEPULAUAN SERIBU 
Naniek Widayati Priyomarsono 

Universitas T arumanagara, widaya tinaniek@gmail.com 

Abstrak 
Pulau Kelor/ Kherkof memp111ryai luas sekitar 2 Ha, berada pada gugusan Kepulauan S eribtt berdekatan dengan gugusan yang 
sama dengan Pulau Petondan Besar, Pu/au Petondan Kecil, Pulau Kelapa, Pulau Onmst dan Pulau Bidadari. Pulau Kelor tidak 
berpmghuni, terdapat peninggalan Belanda berupa galangatr kapal serta bentengyang bernama Martello dibangun VOC untuk 
menghadapi serangan Portugis di a bad ke 17. S elain ilu terdapat kuburan Kapal T zijuh at au S event Provincim serta awak kapal 
berbangsa Indonesia yang memberontak dan akhinrya gug11r di Iangan Belanda. Disekitar pulau terlihat ada beberapa be ton 
penmah ombak te1pam-ang di tepian, tmtuk menghalangi ada'!)·a abmsi. Apabila di/ihat dati perletakan pulamrya )'at~,g berada 
pada gugusart Pulau Seribu tetapi berdekatan dn~,gan pantai Utam Jakarta. Jaraktrya ke Pantai Ancol sekitar 1,8 kilometer atau 
satu jam pelqyaran dengan kapal motor. Adanya bentmg )'at~,g be1-ada di pulau tersebut sebagai pminggalan sejarah, maka 
lqyaklah ka!mt pulau tersebut direuitalisasi sebingga dapat menamptmg fimgsi yang dibutuhkan oleh ml1.[J•arakat sekarang ini. 
T Jffuan pmelitian untuk frtertgembangkan pulau Kelor sebagai salah satu obJ,ek wisata pu/au dn~,gmr icofl bentmg Martello, sebagai 
bagian dati pulau Seribu. Metode )'at~,g dipakai grounded research theory, det~,gan cara mengadakan pengamatan terhadap pulau 
Kelor dan pulau-pulau di sekitarn)'a, pn~,g11k11ran pulau, pet~,gukuran benteng Martello, pendataan kondisi )'ang ada di selumh 
pulau, mengukur kekuatan angin tntinggi, mengukttr percepatan dan besaran ombak terbesar, mengukur kekuatan tanah terhadap 
gcrya gempa dan abrasi, menggambar ulang semua data eksisting, membuat Ana!tsis dengan teori-teori revitafisasi dan 
pengembangan pulazt berdasar data-data )'ang ada. Hasil yang didapat bempa guide lines desain revitalisasi benteng Martello dan 
konsep pengembat~,gan pulau. 

Kata kunci: Revitalisasi, Benteng Martello, Wisata Pulau 

Abstract 
Kelor island/ Kherkof has width of 2 Ha, lcryi11,g in cluster of S eribu archipelago nearf?y a cluster with islands like Big Kelapa, and 
Onrust. Kelor tsland has no inhabitants, there are Dutch inhen!ance such as a shipyard and fort named Martello built f?y VOC to 

face the Portt~,guese attack in the 17th century. There are tombs of Ship of Seven and ship crews of Indonesian nationa!iry previous!J 
rebellious and ettded in bfoodJhed bifore the Dutch. In viciniry of island, some concrete of 1mve breaker rooted in island edge is to 
prevent from abrasion. If seen from site of island lf!ying i11 the c!ttster of Seribu island but 11ear with North beach of Jakarta. Its 
distance to Ancol Beach is about 1, 8 kilometers or o11e-bour sailing with motor ship. A fort zir the island as histon·,-af inheritance, it 
deserves to revitalize itr order to accommodate fumtion needed f?y the todcry's sociery. Research aim ts to develop Kelor zsland as one of 
tourist objects with Martello fort icon. Its method uses grou11ded research theory, f?y JVtry of holding observation on Kelor ISland and 
islands in its vicini!)', measurement is on the island, Martello fort, condition data available of all zslands, maximum tvind power, 
velociry, range of maximum wave, and soil power on emthq11ake force and abrasion, repicture of all existing data, and Ana!Jsis 
making with reuitalizatioll theories and island developmmt based on the data. Results )'ielded are guide lines of design of Martello fort 
revitali::;_ation and zsland development com-ept. 

Keywords: Revitalization, ~'lartello Fort, Island Tour 
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PENDAHULUAN 
Pulau Kelor (nama daun yang 

ukuran lebarnya sempit dan memanjang), 
selain itu sering disebut pulau Kherkrif 
(h."Uburan). Sedangkan Martello dalam bahasa 
Portugis berarti kapak (bisa diartikan secara 
tersirat adalah senjata yang dapat memukul 
mundur musuh). Pulau tersebut mempunyai 
luas sekitar 2 Ha, berada pada gugusan 
Kepulauan Seribu, berdekatan dengan 
gugusan yang sama dengan Pulau Petondan 
Besar, Pulau Petondan Kecil, Pulau Kelapa, 
Pulau Onrust dan Pulau Bidadari. Pulau 
tersebut secara administratif termasuk dalam 
wilayah Kabupaten Administratif Kepulauan 
Seribu Provinsi DKI Jakarta. Pulau Kelor 
tidak berpenghuni, terdapat peninggalan 
Belanda berupa galangan kapal serta benteng 
yang bemama Martello. Benteng 1n1 

didirikan sebagai garda terdepan pertahanan 
Batavia menghadapi serangan dari laut pada 
abad 17-18. Selain itu terdapat kuburan 
Kapal Tujuh atau Sevent Provincien serta awak 
kapal berkebangsaan Indonesia yang 
memberontak dan akhirnya gugur di tangan 
Belanda. 

Benteng Martello adalah benteng 
bulat yang dibuat dari bata merah. 
Bentuknya mirip dengan benteng "Genoese 
Tower" di Corsica, sebuah pulau di Laut 
Tengah, yang berdiri gagah menatap laut dari 
berbagai sisi, hal ini dapat terjadi karena 
pembangunannya pada zaman yang sama. 
Sebenamya ada riga benteng Martello di 
Kepulauan Seribu yaitu di Pulau Kelor, 
Pulau Onrust, dan Pulau Bidadari. Namun, 
benteng Martello di Pulau Kelor yang masih 
benar-benar utuh. Bahkan di Pulau Onrust, 
yang terlihat hanya sisa pondasinya saja 

Pada masa lalu, pulau Kelor adalah 
garda terdepan untuk mempertahankan 
Batavia dari serangan angkatan laut musuh 
yang menyerang dari samudera/laut. 
Penjagaan yang dipusatkan di pulau tersebut 
berguna untuk memantau wilayah laut di 
sekitarnya dan mengabarkan kepada Batavia 
jika kapal musuh menampakkan diri. 

Dilihat dari bentuk dan sisa-sisa 
bangunan yang ada, serta ukuran yang ada, 
ada indikasi kalau bangunan tersebut adalah 
"menara pengintai" yang dilengkapi dengan 

senjata. Apabila indikasi ini benar maka 
sekeliling tepian pulau tentunya ada dinding 
pembatas pulau yang mengelilinginya. 
Apabila dugaan itu benar pastilah pulau 
Kelor merupakan pulau yang mempunyai 
keistimewaan pada masanya. Menurut 
ceritera benteng tersebut hancur karena 
terjangan tsunami akibat letusan Gunung 
Krakatau di tahun 1883. 

Apabila dilihat dari perletakan 
pulaunya yang berada pada gugusan Pulau 
Seribu tetapi berdekatan dengan pantai 
Utara Jakarta. Jaraknya ke Pantai Ancol 
sekitar 1,8 kilometer atau satu jam pelayaran 
dengan kapal motor. Di sekitar pulau terlihat 
ada beberapa beton pemecah ombak 
terpancang di tepian, untuk menghalangi 
adanya abrasi, serta adanya benteng yang 
berada di pulau tersebut sebagai peninggalan 
sejarah, maka layaklah kalau pulau tersebut 
direvitalisasi sehingga dapat menampung 
fungsi yang dibutuhkan oleh masyarakat 
sekarang ini. 

Tujuan penelitian untuk membuka 
tabir sejarah keberadaan benteng Martello di 
pulau Kelor, setelah tabir terbuka diadakan 
revitalisasi terhadap benteng Martello dan 
keseluruhan pulau Kelor, untuk 
dikembangkan sebagai bagian dari wisata 
pulau Seribu dengan icon pulau Kelor yang 
memiliki benteng Martello. 

METODE YANG DIPAKAI 
Penelitian 1n1 memakai metode 

strategy grounded resean-h theory, dengan cara 
mengadakan pengamatan terhadap pulau 
Kelor dan pulau-pulau di sekitarnya, 
mengadakan ekskavasi di beberapa titik di 
pulau Kelor, pengukuran pulau, pengukuran 
benteng Martello, pendataan kondisi yang 
ada di seluruh pulau, mengukur kekuatan 
angin tertinggi, mengukur percepatan dan 
besaran ombak terbesar, mengukur kekuatan 
tanah terhadap gaya gempa dan abrasi, 
menggambar ulang semua data eksisting, 
membuat analisis dengan membandingkan 
benteng-benteng dengan bentuk yang setara 
dan seJaman, mempelajari teori-teori 
revitalisasi dan pengembangan pulau 
berdasar data-data yang ada. Hasil yang 
didapat berupa guiden lines desain revitalisasi 
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benteng Martello dan konsep 
pengembangan pulau Kelor sesua1 dengan 
kebutuhan fungsi saat ini. 

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS 
Kondisi Eksisting 

Pulau Kelor yang letaknya 
berdekatan dengan pulau Cipir, dan pulau 
Onrust adalah pulau-pulau kesatuan yang 
disatukan oleh sejarah, mulai dari masa awal 
kedatangan orang Belanda, masa Kolonial 
Belanda, penjajahan Jepang, hingga masa 
Kemerdekaan. Pulau tersebut tidak dihuni 
oleh manusia. Menurut ceritera benteng 
yang tinggal sisanya ini disebabkan karena 
letusan gunung Krakatau. Untuk mencari 
kebenarannya perlu ada penelusuran sejarah 
lebih lanjut. Pada pulau tersebut terdapat 
bangunan yang berbentuk benteng atau lebih 
tepatnya menara dengan nama Martello. 
Benteng tersebut mempunyai ukuran; lingkar 
luar 13 meter, tebal dinding 2,6 meter, 
lingkar dalam 8 meter, dan tinggi 2,6 meter. 
Tepian pantainya telah mengalami erosi air 
laut ( abrasi) sehingga garis pantai telah 
bergeser ke daratan. Sekarang ini terlihat di 
sekeliling pantai diberi beton pemecah 
ombak dengan maksud untuk menghindari 
adanya abrasi. 

N • 
JAVA SEA 

Gambar 1. Tata Letak Pulau Kelor di Kepulauan 
seribu 

Sumber: Google map. 2015 
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Gambar 2. Peta Infrastruktur Kabupaten Pulau 
Seribu 

Sumber: Kementerian Pekerjaan Umum, 2015 

Gambar 3. Foto Kondisi Benteng Martello 
Sumber: Diambil dari beberapa foto pengunjung, 

2014 

Gambar 4. Foto Reruntuhan Benteng Martello 
Sumber: Diambil dari beberapa foto pengunjung, 

2014 

Gambar 5. Foto Beton-beton Pemecah Ombak 
Sumber: Diambil dari beberapa foto pengunjung, 

2014 
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Gambar 6. Gambar Geooese Tower di Corsica 
Sumber: Internet, 2015 

Cara Kerja Pelestarian 
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Gambar 7. Gambar Diagram Pelestarian 
Sumber: Reka Ulang, baban kuliab, 2014 

Penelitian Yang Dilakukan 
1. Mendata Keadaan Umum Wilayah 

Kepulauan Seribu 
D ata lll1 didapat dari Pusat 

Oseonografi Tanjung Priok (2014), 
pendataan dibagi menjadi beberapa 
bagian yaitu; Karakteristik Biofisik, 
Kondisi Oseanografi terdiri dari Batimetri 
dan Pasang Surut, dengan uraian singkat 
sebagai berih.llt; 
a. Karakteristik Biofisik 

Kepulauan seribu terdiri atas 
110 pulau, dan 11 diantaranya yang 
dihuni penduduk. Pulau-pulau lainnya 
digunakan untuk rekreasi, eagar alam, 
eagar budaya dan peruntukan lainnya. 
Luas Kepulauan Seribu lmrang lebih 
108.000 ha, terletak dilepas pantai 
utara Jakarta dengan posts! 
memanjang dari Utara ke Selatan yang 
ditandai dengan pulau-pulau keeil 
berpasir putil1 dan gosong-gosong 
karang. Keadaan angin di Kepulauan 
Seribu sangat dipengarulU oleh angin 
muson (monsoon), yang seeara garis 
besar dapat dibagi menjadi Angin 
Musim Barat (Desember-~.1aret) dan 
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Angin Musirn Tirnur Guni-
September). 

Musirn Panearoba terjadi antara 
bulan April-Mei dan Oktober­
Nopember. Keeepatan angin pada 
musim Barat bervariasi antara 7-20 
knot per jam, yang umurnnya bertiup 
dari Barat Daya sampai Barat Laut. 
Angin keneang dengan kecepatan 20 
knot per jam biasanya terjadi antara 
bulan Desember-Februari. Pada 
musirn Tirnur keeepatan angin 
berkisar an tara 7-15 knot per jam yang 
bertiup dari arah Tirnur sampat 
Tenggara. Musim hujan biasanya 
terjadi antara bulan Nopember-April 
dengan hujan antara 10-20 hari/bulan. 
Curah hujan terbesar terjadi pada 
bulan Januari dan total curah hujan 
tahunan sekitar 1700 mm. Musim 
kemarau kadang-kadang juga terdapat 
hujan dengan jumlah hari hujan antara 
4-10 hari/ bulan. Curah hujan terkecil 
terjadi pada bulan Agustus. Kawasan 
Kepulauan Seribu memiliki tofografi 
datar hingga landai dengan ketinggian 
sekitar 0 -2 meter d.p.L Luas daratan 
dapat berubah oleh pasang surut 
dengan ketinggian pasang antara 1 -
1,5 meter. 

Morfologi Kepulauan Seribu 
dengan demikian merupakan dataran 
rendah pantai, dengan perairan laut 
ditumbulU karang yang membentuk 
atoll maupun karang penghalang. Atol 
dijumpai hamper diseluruh gugusan 
pulau. 

Pendataan ini penting untuk 
bahan pemilihan material ketika 
diadakan revitalisasi benteng Martello 
dan pengembangan kawasan pulau 
Kelor. 

b. Kondisi Oseanografi Terdiri dari; 

• Batimetri 
Kedalaman peratran eli 

Kepulauan Seribu sangat 
bervariasi, dimana beberapa lokasi 
mencatat kedalaman hingga lebih 
dari 70 meter, seperti lokasi antara 
P. Gosong Congkak dan P. 
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Semak Daun pada pos1s1 
106°35'00" BT dan 05°43'08" LS 
dengan kedalaman 7 5 meter. 
Setiap pulau umumnya dikelilingi 
oleh paparan pulau yang cukup 
luas (island she!!J hingga 20 kali 
lebih luas dari pulau yang 
bersangh."Utan dengan kedalaman 
kurang dari 5 meter. Hampir 
setiap pulau juga memiliki daerah 
rataan karang yang cukup luas (reef 
Jlaf) dengan kedalaman bervariasi 
dari 50 em pada pasang terendah 
hingga 1 meter pada jarak 60 
meter hingga 80 meter dari garis 
pantai. Dasar rataan karang 
merupakan variasi antara pasir, 
karang mati, sampai karang batu 
hidup. Di dasar laut, tepi rataan 
karang sering diikuti oleh daerah 
tubir dengan kemiringan curam 
hingga mencapa1 70° dan 
mencapa1 dasar laut dengan 
kedalaman bervariasi dari 10 
meter hingga 75 meter. 
Pengetahuan ini penting ketika 
diadakan pemilihan pondasi yang 
tepat pada saat pengembangan 
kawasan pulai Kelor. 

• Pasang Surut 
Berdasarkan pengukuran di 

stasiun penelitian oleh ITB 
Bandung tahun 2001 yang 
berlokasi di Pulau Untung Jawa 
pada koordinat 05°58'45,21" LS-
106°42'11,07" BT, kondisi pasang 
surut di Kepulauan Seribu dapat 
dikategorikan sebagai harian 
tunggal. Kedudukan air tertinggi 
dan terendah adalah 0,6 dan 0,5 
meter dibawah duduk tengah. 
Rata-rata tunggang air pada 
pasang per hari adalah 0,9 meter 
dan rata-rata tunggang air pada 
pasang mati adalah 0,2 meter. 
Tunggang air tahunan terbesar 
mencapa1 1,10 meter. Basil 
pengamatan pasang surut yang 
dilakukan oleh Jurusan Teknik 
Geodesi - ITB pada bulan 
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Pebruari 2000 menghasilkan 
sembilan konstituen pasang surut 
utama. Konstituen dapat 
dipergunakan untuk meramalkan 
perubahan elevasi muka air akibat 
pasang surut. 

Pengetahuan 1n1 penting 
untuk menentukan ketinggian 
lantai bangunan . ketika 
pengembangan pulau Kelor. 

c. Gelombang 
Tinggi gelombang di Kepulauan 

Seribu pada musim Barat adalah 
sebesar 0,5 - 1,5 meter, sedangkan 
pada musim Timur adalah sebesar 0,5 
- 1,0 m (Dihiros TNI-AL, 1986). 
Tinggi gelombang sangat bervariasi 
antara satu lokasi dengan lokasi 
lainnya disebabkan oleh vanas1 
kecepatan angin dan adanya penjalaran 
gelombang dan perairan sekitarnya, 
sesuai dengan letak gugusan 
Kepulauan Seribu yang berbatasan 
dengan perairan terbuka. Gelombang 
didominasi oleh arah Timur-Tenggara 
yang dipengaruhi oleh refraksi pada 
saat memasuki daerah tubir. 
Pengukuran ini untuk menentukan 
tinggi bangunan dan tinggi lantai 
bangunan. 

d. Kualitas Perairan Laut 
Mengacu pada beberapa hasil 

pengukuran kualitas air laut yang 
dilakukan pada waktu yang berbeda, 
dapat disimpulkan bahwa suhu, 
kecerahan dan salinitas relatif 
mencatat kondisi yang sama 
dibeberapa lokasi. Suhu air laut dan 
salinitas tidak mencatat fluktuasi yang 
nyata pada musim Barat, musim 
Timur sebesar 28,5°-31,0° (Dinas 
Perikanan dan Kelautan DKI Jakarta, 
1998). 

2. Pendataan Kondisi Yang Ada Di Seluruh 
Pulau Kelor dan Benteng Martello. 

Berdasarkan pengukuran pulau 
Kelor mempunyai panjang kurang lebih 
1.200 meter dan lebar 400 meter. 
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Sedangkan benteng ~artello mempunyai 
ukuran diameter dalam 8 meter, diameter 
luar 13 meter. Tebal dinding 2,6 meter 
dan tinggi dinding 8,1 meter. 

Sebagian dari benteng telah 
mengalami kerusakan, dengan bongkahan 
dimding yang berserakan. Pondasi 
benteng masih kokoh. Letak benteng 
Martello di sebelah barat dari pulau. 
Pulau Kelor tidak berpenghuni. Tanah 
landai berpasir putih. Tepian pantai 
mengalami abrasi dan di lapangan terlihat 
adanya beton-beton pemecah ombak. 
Kondisi tanah datar dengan ketinggian 
1,5 meter dari permukaan tanah normal. 
Banyak tumbuhan yang tumbuh liar baik 
di sekeliling benteng maupun di tempat 
lainnya. Keadaan angin, ombak, cuaca, 
kondisi tanah sama dengan pulau-pulau 
lain di kepulauan Seribu. 

3. Penggambaran Ulang Data Lapangan 
Setelah selesai pendataan lapangan, 

tahap berikutnya adalah menggambar 
ulang data lapangan tersebut yang 
nantinya akan dipakai sebagai acuan 
dalam rev:italisasi. 

KONSEP PEMUGARAN 
Untuk mempromosikan pulau ser:ibu 

sebagai bagian dati destinasi wisata Jakarta 
Utara, diperlukan Pusat Informasi untuk 
para tur:is yang datang ke pulau seribu. Pulau 
Kelor adalah tempat yang tepat untuk 
dijadikan Tourist Center, mengingat kedekatan 
jarak dengan Jakarta Utara serta adanya situs 
bersejarah di pulau tersebut. 

Konsep pemugaran yang dipakai 
adalah me-rev:italisasi benteng atau tepatnya 
menara Martello. Adapun caranya sbb; sisa 
benteng yang ada dibiarkan apa adanya (ruin 
dijadikan bukti sejarah). Bagian dalam yang 
mempunyai ruang dengan diameter 8 meter 
dijadikan ruang sebagai tourist center (untuk 
point of interest) dari pulau tersebut, dengan 
cara dibuat struktur baru dengan cangkang v 
dan penutup bidang transparan (kaca/ fiber) 
menjulang ke atas. Bentuk atap disesuaikan 
dengan kondisi pulau (an gin, gempa, 
ombak). Bangunan lain sebagai pelengkap 
disesuaikan, antara lain; 
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1. Palka, tempat bersandar perahu dan 
kapal-kapal wisata 

2. Penataan pmggtran pantai untuk 
memancmg 

3. Cafetaria dan Restoran 
4. Area bermain (out doot) 
5. Galery 
6. Kantor 
7. Lavatory 
8. Kebutuhan lainnya sesuai dengan 

pengembangan dan keberadaan lahan 

KESIMPULAN 
Kesimpulan dalam penelitian ini 

berupa Guiden Lines Perencanaan 
Rev:italisasi Benteng atau Menara Martello 
dan Perencanaan Pengembangan pulau 
Kelor sebagai berikut: 
1. Benteng atau menara Martello tetap harus 

utuh, tidak diperkenankan untuk 
dibongkar. 

2. Ruin-ruin reruntuhan benteng dibiarkan 
tetap pada tempatnya, sebagai saksi 
sejarah kerusakan benteng/menara 

3. Ruang dalam benteng dijadikan pusat 
informasi tanpa merusak dinding­
dindingnya. Tetapi faktor kenyamanan 
tetap diperhatikan. Salah satu cara yang 
dapat dilakukan adalah; memberi dinding 
transparan di dalam dinding existing. 
Pondasi dinding transparan tidak 
diperkenankan merusak pondasi existing. 
Salah satu altematif dengan besi V. Atap 
bangunan menyatu dengan dinding 
transparan tanpa merusak dinding 
existing. Lantai menyatu dengan pondasi 
V, tinggi lantai 50 em di atas tanah 
existing (antisipasi terhadap gelombang 
tinggi). 

4. Bangunan kantor, galeri, cafetaria dan 
restoran, lavatori, desain menyesuaikan 
dengan benteng/ menara Martello. 

5. Area bermain di ruang terbuka diberi 
jarak 30 meter dari tepi pantai. 

6. Lansekap; pemilihan tanaman. tinggi 
dipilih yang berakar tunjang kuat, 
berbuah, supaya burung-burung 
berdatangan. 

7. Penataan pinggiran pantai untuk 
memancing berlawanan dengan palka 
(bersandamya perahu dan kapal) 
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